
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di bahas pada bab IV tentang pengaruh 

variabel profesionalisme, independensi, etika profesi, tekanan waktu, dan gender pada 

kinerja auditor yang bekerja di KAP wilayah Jakarta, maka peneliti dapat memberikan 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Profesional berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja auditor.  

2. Independensi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja auditor. 

3. Etika profesi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja auditor. 

4. Tekanan waktu tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja auditor. 

5. Gender tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja auditor. 

 

B. Saran 

Selama melaksanakan penelitian ini, peneliti menemui keterbatasan yang perlu 

diperhatikan kembali pada penelitian-penelitian selanjutnya. Keterbatasan tersebut 

akan peneliti jabarkan beserta saran yang terkait: 

1. Bagi Perusahaan (KAP) 

Dari hasil penelitian ini, maka saran yang dapat peneliti berikan adalah 

untuk perusahaan terus memastikan dan menjaga kinerja baik dari auditor 

sehingga perusahaan (KAP) dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

atas profesi akuntan publik. Bahwa perusahaan menjaga profesionalisme dan 

independensi dari para auditor.   



2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja auditor, dan memberikan 

dorongan untuk selalu memberikan kinerja yang baik selama berprofesi. 

3. Bagi Pembaca Lainnya 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan gambaran 

kepada para pembaca faktor-faktor yang berpengaruh pada kinerja 

auditor 

b. Beberapa variabel tidak mempengaruhi, sehingga peneliti 

selanjutnya dapat mengganti atau menambahkan faktor atau variabel 

lain yang mempengaruhi kinerja auditor. 

c. Kuesioner yang disebarkan hanya melalui email dan media sosial 

lainnya. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan 

penyebaran secara langsung pada kantor akuntan publik, karena 

beberapa KAP yang tidak menerima kuesioner secara online. 

 


